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ABSTRAK

Kota Denpasar merupakan Ibu Kota Provinsi Bali yang memiliki jumlah UMKM sebanyak 32,226
pada tahun 2022 dan menghasilkan banyak produk layak ekspor. Namun, sebagian besar hasil
kerajinan yang diekspor dari Provinsi Bali asalnya adalah dari Kabupaten Gianyar. BPS Provinsi
Bali juga mencatat bahwa secara year-on-year, ekspor Bali pada Januari 2023 mengalami
penurunan sebesar 25,31 persen. Tujuan dari dilakukannya penelitian ini berangkat dari hal
tersebut, yaitu bahwa jumlah eksportir di Kota Denpasar dapat ditingkatkan lagi karena Kota
Denpasar memiliki banyak sekali UMKM yang memiliki produk layak ekspor. Untuk dapat
meningkatkan jumlah eksportir, terlebih dahulu perlu diketahui faktor-faktor yang dapat
mempengaruhi minat untuk melakukan ekspor. Theory of Planned Behavior adalah dasar teori
yang digunakan pada penelitian ini. Adapun metode penelitian yang digunakan pada penelitian
ini adalah metode Structural Equation Modeling. Jumlah responden pada penelitian ini
sebanyak120, cara yang digunakan untuk memperoleh jawaban responden adalah dengan
memberikan kuesioner. Selanjutnya, seluruh data yang terkumpul dianalisis dan hasil penelitian
menunjukkanbahwa variabel sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat ekspor,
norma subjektifberpengaruh tidak positif dan tidak signifikan terhadap minat ekspor, dan
kontrol persepsi perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat ekspor.

Kata kunci: : Ekonomi Internasional, Pertukaran Asing, Berdagang
Klasifikasi JEL: FOO, F31, F10

ABSTRACT

The capital of Bali Province is Denpasar City, which will have 32,226 MSMEs overall by 2022
and many exportable goods on hand. However, Gianyar Regency is the origin of the majority of
the handicrafts exported from Bali Province. Additionally, BPS Bali Province noted that in
January 2023, Bali's exports decreased by 25.31 percent year over year. Since Denpasar City
has a large number of MSMEs with export-worthy products, the goal of this research is to
increase the number of exporters in Denpasar City. It is first necessary to understand the factors
that can daffectinterest in exporting in order to increase the number of exporters. This study's
theoretical framework is the Theory of Planned Behavior. The structural equation modeling
method was theresearch methodology used in this study. 120 people participated in the study
as respondents, and a questionnaire was used to collect their responses. A thorough analysis of
all the data gathered revealed that the attitude variable had a favorable and significant impact
on export interest, while subjective norms had a favorable but insignificant impact, and
behavioral perception control had a favorable and significant impact.
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PENDAHULUAN

Tidak bisa dipungkiri bahwa kecanggihan teknologi yang berkembang sangat cepat,
khususnya dalam kurun waktu 10 tahun terakhir sangat mengubah pola dan gaya hidup umat
manusia di seluruh dunia. Salah satu dampak baik dari kecanggihan teknologi pada zaman
sekarang adalah teknologi membuat manusia dapat melakukan transaksi dengan sangat cepat
walau terpisah jarak yang sangat jauh, bahkan transaksi antar negara dapat dilakukan hanya
dalam hitungan menit. Interaksi antar individu dengan individu atau kelompok dengan kelompok
yang dimudahkan disini bukan hanya sebatas komunikasi, namun juga dalam hal perdagangan,
pengiriman barang, dan juga cara pembayaran yang semakin dimudahkan dengan kecanggihan
teknologi yang ada. Dengan kecanggihan teknologi yang ada pada saat ini, perdagangan antar

negara dapat dengan cepat dan sangat mudah untuk dilakukan.

Indonesia sendiri sebagai sebuah negara kepulauan yang sangat besar, sangat
diuntungkan dengan kecanggihan teknologi ini, pengiriman barang dan transaksi antar provinsi
atau pulau sangat mudah dilakukan pada zaman sekarang. Selain itu, tidak hanya transaksi
dalamnegeri yang dimudahkan oleh kecanggihan teknologi, namun juga kegiatan ekspor
Indonesia yang sangat berpotensi untuk terus meningkat dikarenakan kecanggihan teknologi

yang ada padasaat ini.

Berdasarkan data dari Badan Pusat Statistik Nasional, secara kumulatif, nilai ekpsor
Indonesia pada periode Januari hingga Juli 2022 jumlahnya sebesar $166,70 miliar. Jumlah
tersebut naik sebesar 36,6 persen apabila dibandingkan dengan jumlah uang yang diperoleh
darikegiatan ekspor pada periode yang sama di tahun sebelumnya, yaitu tahun 2021. Adapun
ekspornonmigas jumlahnya mencapai USS 157,55 miliar, yang dimana jumlah tersebut naik
sebesar 36,45 persen apabila dibandingkan dengan tahun 2021. Untuk daerah Bali sendiri,
menurut datadari Badan Pusat Statistik Nasional, tercatat pada bulan April 2022, nilai ekspor
komoditas dari Provinsi Bali ke luar negeri nilainya sebesar USS 60.658.805, yang dimana

jumlah ini naik apabiladibandingkan dengan periode yang sama pada tahun sebelumnya
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yang adalah sebesar US$51.884.694. Maka, dari data ini dapat diketahui bahwa secara year on
year, nilai ekspor Bali bulanApril 2022 naik sebesar 36,64 persen.

Data ekspor provinsi Bali ke luar negeri cukup berfluktuasi namun berdasarkan data
dari Badan Pusat Statistik Nasional yang sudah dipaparkan diatas, jumlah ekspor dari Provinsi
Bali keluar negeri mengalami peningkatan. Bali sebagai salah satu daerah di Indonesia yang
menghasilkan banyak sekali komoditas yang dapat diekspor sendiri memiliki total jumlah
UMKMsampai 440.609 UMKM di tahun 2022 berdasarkan data dari Dinas Koperasi dan UMKM
Bali. KotaDenpasar sendiri memiliki total jumlah UMKM sebanyak 32.226 UMKM di tahun 2022
berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas Koperasi dan UMKM Provinsi Bali. Namun, dari
totalkeseluruhan 32.226 UMKM, hanya terdapat 147 UMKM saja yang berstatus eksportir di
Kota Denpasar, yang dimana berarti hanya 0,46 persen saja UMKM di Kota Denpasar yang
sudah melakukan ekspor. Selain itu, diketahui juga dari 147 eksportir yang terdata oleh Dinas
Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali, sudah banyak usaha yang tidak beroperasi lagi.
Memang diketahui bahwa dari 32.226 UMKM yang ada di Kota Denpasar tidak semuanya
menghasilkan produk layak ekspor, namun sebagai contoh adalah terdapat 7896 UMKM yang
berfokus pada bidang fashion di Kota Denpasar, namun hanya sedikit sekali UMKM fashion
yangsudah melakukan ekspor di Kota Denpasar berdasarkan data yang diperoleh dari Dinas

Perindustrian dan Perdagangan Provinsi Bali.

Meningkatkan ekspor adalah salah satu hal yang sangat penting karena ekspor itu sendiri
dapat memberikan banyak sekali manfaat. Menurut Amir (2004), beberapa tujuan dan juga
manfaat dari diadakannya kegiatan ekspor adalah bahwa kegiatan ekspor dapat membuka
peluang dan pasar baru di dunia internasional sebagai perluasan pasar domestik yang dimana
halini dapat menciptakan iklim usaha dan ekonomi yang kondusif baik secara nasional ataupun
global, lalu dengan melakukan kegiatan ekspor, pengusaha dapat membiasakan diri bersaing
dengan pengusaha internasional sehingga menjadi terlatih dengan persaingan yang ketat.
Selain itu, manfaat lainnya adalah bahwa dengan melakukan kegiatan ekspor, lapangan
pekerjaan barubisa terbuka karena adanya peningkatan produksi dari sebuah usaha, dan juga
meningkatkan devisa negara sehingga kekayaan negara dapat bertambah. Hal tersebut

didukung juga oleh Sukirno (2010) yang menyatakan bahwa kegiatan ekspor menjadi sangat
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penting untuk dilakukan karena tidak hanya ekspor memberikan manfaat bagi pelaku usaha
yang melakukan ekspor, namun juga akan memberikan dampak terhadap negara karena akan
menambah devisa negara dan memberi manfaat kepada masyarakat karena akan memperluas
lapangan kerja. Namun, walaupun sangat banyak sekali manfaat yang bisa didapatkan dari
dilakukannya kegiatan ekspor,Badan Pusat Statistik (BPS) Provinsi Bali mencatat bahwa ekspor
dari Provinsi Bali mengalami penurunan di Januari 2023 apabila dibandingkan secara year-on
year dengan Januari 2022, dimana penurunannya sebesar 25,31 persen. Adapun Menurut
Menteri Keuangan Indonesia yaitu Sri Mulyani yang dilansir dari CNBC Indonesia pada Acara
Temu Stakeholder Untuk Percepatan Pemulihan Ekonomi Nasional pada tahun 2021, ada
beberapa hal yang menghalangiUMKM untuk melakukan ekspor, beberapa diantaranya adalah
bahwa UMKM tidak memiliki informasi dan pengetahuan terhadap peluang dalam pasar
internasional sehingga kesulitan untuk menembus pasar internasional dan salah satu
penyebab lainnya adalah pelaku UMKM memiliki informasi yang sedikit mengenai peraturan-

peraturan mengenai ekspor.

Penting sekali untuk meningkatkan jumlah ekspor mengingat berbagai manfaat yang dapat
diperoleh, namun sebelum pelaku UMKM eksportir akhirnya memutuskan untuk melakukan
ekspor, sebelumnya diperlukan minat untuk melakukan ekspor itu sendiri sampai akhirnya
memutuskan untuk melakukannya. Adapun beberapa faktor yang mempengaruhi minat
menuruticek Ajzen dari theory of planned behavior adalah sikap, norma subjektif, dan juga

kontrol persepsi perilaku.

Berdasarkan pada hal-hal yang dipaparkan diatas, dalam memahami persoalan yang ada
yangberkembang dan juga berkaitan dengan meningkatkan minat ekspor, maka dibutuhkan
sebuah penelitian mengenai sikap, norma subjektif, dan juga kontrol persepsi perilaku
terhadap minat ekspor pelaku UMKM eksportir di Kota Denpasar. Maka, penulis ingin
mengangkat permasalahanini melalui skripsi yang berjudul : “Analisis Faktor — Faktor Yang

Mempengaruhi Minat UMKM Eksportir di Kota Denpasar Dalam Melakukan Ekspor”

HASIL DAN PEMBAHASAN
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Tabel 1: Jumlah responden berdasarkan jenis kelamin

No. Jenis Kelamin Frekuensi (Orang) Presentase (%)
1 Perempuan 52 43.3
2 Laki — Laki 68 56.6
Jumlah 120 100.0

Tabel 2: Jumlah responden berdasarkan umur

No Umur Frekuensi Presentase

(Tahun) (Orang) (%)

1 10-19 0 0

2 20-29 22 18.3

3 30-39 43 35.8

4 40-49 28 23.3

5 50-59 26 21.6

6 60-69 1 0.8

7 70-79 0 0
Jumlah 120 100.0

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, diperoleh hasil bahwa responden
padasaat melakukan penelitian rata-rata berada pada usia produktik untuk bekerja. Tabel 4.4
menunjukkan hasil bahwa responden dengan rentang usia 30-39 tahun menempati posisi
terbesar yaitu sebanyak 43 orang atau sebesar 35.8 persen dari total keseluruhan sampel
dalampenelitian ini. Sedangkan, jumlah responden terkecil yaitu berada pada rentang usia 60-
69 tahunyaitu sebanyak 1 orang atau sebesar 0.8 persen dari total keseluruhan sampel yang

diwawancaraidalam penelitian ini.

184



Analisis Faktor-Faktor Yang..........ccccceeevieeeenienennnnnn. [Jessy Elviony, Anak Agung Bagus Putu Widanta]

Tabel 3: Jumlah responden berdasarkan jabatan

No Jabatan Frekuensi Presentase (%)
(Orang)
1 Pemilik 61 50.83
2 Direktur 14 11.67
3 CEO/Co-CEO 3 2.50
4 Komisaris 3 2.50
5 General Manager/ 9 7.50
Operational Manager/
Manager
6 Supervisor 3 2.50
7 Merchandiser/Store 27 22.50
Assistant/Export
Staffs/Human
Resource/Staffs
Jumlah 120 100.0

Berdasarkan Tabel, dapat dilihat bahwa dalam penelitian ini mayoritas responden yang
menjawab kuesioner adalah pemilik usaha, yang dimana jumlahnya sebanyak 61 orang atau
sebesar 50.83 persen dari total keseluruhan sampel yang ada. Selanjutnya adalah responden
yang menjabat sebagai Direktur adalah sebanyak 14 orang atau sebesar 11.67 persen dari total
keseluruhan sampel yang ada. Selanjutnya adalah responden yang menduduki posisi sebagai
CEOdan Co-CEO, yaitu sebanyak 3 responden atau sekitar 2.50 persen dari total keseluruhan
sampelyang ada. Selanjutnya, responden yang menduduki posisi sebagai komisaris yaitu
sebanyak 3 responden atau sekitar 2.50 persen dari total keseluruhan sampel yang ada. Lalu,
posisi selanjutnya adalah responden yang menjabat sebagai General Manger dan Manager,
dengan total responden sebanyak 9 responden atau sebanyak 7.50 persen dari total
keseluruhan sampelyang ada. Selanjutnya adalah responden yang menjabat sebagai Staffs,
Supplier, Merchandiser, Export Staffs, dan Administrator yaitu sebanyak 27 responden dari total
keseluruhan sampel yangada atau sebanyak 22.50 persen dari total keseluruhan sampel yang

ada.
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Tabel 4: Tabel Pengukuran

Rentang Rata - Rata Keterangan
1.00 -1.80 Sangat Tidak Baik
1.81 -2.60 Tidak Baik
2.61 - 3.40 Cukup Baik
3.41-4.20 Baik
4.20 -5.00 Sangat Baik

Tabel 5: Descriptive Analysis Result

Code Mean Standard Deviation Keterangan
Xi11 4.675 0.58
X12 4.633 0.632 Sangat Baik
X13 4.658 0.677
Hasil Nilai 4.655 0.629
Rata — Rata Sikap
X21 4.017 1.072 Baik
X2.2 3.892 1.055
X23 4.092 1.095
Hasil Nilai Rata — 4.00 1.074
Rata Norma
Subjektif
X31 4.483 0.806 Sangat Baik
X322 4.392 0.83
X33 4.375 0.827
Hasil Nilai Rata — 4.416 0.821

Rata Persepsi
Kontrol Perilaku

Y.1 4.675 0.58 Sangat Baik
Y2 4.658 0.612
Y3 4.358 0.835
Hasil Nilai Rata — 4,563 0.675
Rata Minat

Berdasarkan hasil yang ditampilkan pada tabel tersebut, variabel dengan skor
tertinggi adalah Sikap (X1) yang memperoleh nilai rata-rata 4.655 dari seluruh indikator, diikuti
oleh Minat (Y) yang memperoleh nilai rata-rata 4.563, selanjutnya diikuti oleh nilai rata-rata

persepsi kontrol perilaku (X3) dengan nilai rata-rata 4.416 dari seluruh indikator, dan yang
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palingkecil adalah indikator norma subjektif (X2) dengan nilai rata-rata 4.00.

Tabel 6: Persepsi responden terhadap variabel sikap

Indikator Jumlah Dalam % Rerata Apresiasi
Tingkat Penilaian Responden (Mean)
1 2 3 4 5
X11 0,0 0,8 3,3 23,3 72,5 4,672 93,4
X12 0,0 0,8 5,8 22,5 70,8 4,630 92,6
X13 0,8 0,8 4,1 20,0 74,1 4,652 93,0
Rerata 0,2 0,8 4,4 21,9 72,4 4,651 93

Apresiasi responden terhadap variabel sikap rata-rata cenderung tinggi dengan skor
apresiasi 93 persen, yang dimana hal ini berarti bahwa sikap berperan dalam menumbuhkan
minat ekspor UMKM eksportir di Kota Denpasar mendapat apresiasi sangat baik dari
responden.Tingkat apresiasi tertinggi diantara tiga indikator sikap diberikan oleh indikator
dampak positif ekspor (X1.3) dengan apresiasi 93,0 persen. Selanjutnya, disusul oleh indikator
ekspor ide yang baik (X1.1) dengan apresiasi 93,4 persen. Yang terakhir adalah indikator
dampak positif ekspor (X1.2) dengan apresiasi 92,6 persen. Apresiasi responden rata-rata
bernilai tinggi yang dimana hal tersebut membuktikan bahwa responden pada penelitian ini
menilai dengan wujud pemaknaan sangat baik atas variabel sikap terhadap minat ekspor
UMKM eksportir di Kota Denpasar. Namun, dapat dilihat juga pada Tabel 4.9 bahwa dari hasil
penelitian yang dilakukan, terdapat 0,2 persen responden memberikan skor 1, dan 0,8
responden memberikan respon 2 yang bermakna bahwa tidak semua responden setuju bahwa
sikap atau pandangan mengenai ekspor berpengaruh terhadap minat ekspor UMKM eksportir

di Kota Denpasar.

Tabel 7: Persepsi responden terhadap variabel norma subjektif

Indikator Jumlah Dalam % Rerata Apresiasi
Tingkat Penilaian Responden (Mean)
1 2 3 4 5
X21 3,3 7,5 14,1 34,1 40,8 2,237 44,7
X22 3,3 9,1 14,1 41,6 31,6 3,390 67,8
Xa3 2,5 9,1 13,3 38,4 48,3 5,046 50,4
Rerata 3,0 8,5 13,8 38,0 40,2 3,557 54,3
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Apresiasi responden terhadap variabel norma subjektif rata-rata cenderung sedang
dengan skor apresiasi sebesar 54,3 persen, yang dimana hal ini berarti bahwa norma subjektif
berperan dalam menumbuhkan minat ekspor UMKM eksportir di Kota Denpasar mendapat
apresiasi baik dari responden. Tingkat apresiasi tertinggi diantara tiga indikator norma subjektif
diberikan oleh indikator pendapat orang terdekat (X2.2) dengan apresiasi sebesar 67,8 persen.
Selanjutnya, disusul oleh indikator pendapat orang penting (X2.3) dengan apresiasi 50,46
persen.Yang terakhir adalah indikator adanya orang terdekat eksportir (X2.1) dengan apresiasi
sebesar 44,7 persen. Apresiasi responden rata-rata bernilai baik yang dimana hal tersebut
membuktikanbahwa responden pada penelitian ini menilai dengan wujud pemaknaan baik atas
variabel normasubjektif terhadap minat ekspor UMKM eksportir di Kota Denpasar. Namun,
dapat dilihat juga pada Tabel 4.10 bahwa dari penelitian yang dilakukan tersebut, terdapat 3,0
persen responden memberikan skor 1, dan 8,5 persen responden memberikan respon 2 yang
dimana hal tersebut bermakna bahwa tidak seluruh responden pada penelitian ini setuju
bahwa norma subjektif berpengaruh terhadap minat ekspor UMKM eksportir di Kota

Denpasar.

Tabel 8: Persepsi responden terhadap variabel kontrol perilaku

Indikator Jumlah Dalam % Rerata Apresiasi
Tingkat Penilaian Responden (Mean)
1 2 3 4 5
Xa1 0,8 2,5 75 25,8 63,3 4.480 89,6
X32 0,8 0,8 15,0 25,0 58,3 4.389 87,7
Xs3 0,8 1,6 12,5 29,1 55,8 4.369 87,3
Rerata 0,8 1,6 11,6 26,6 59,1 4,412 88,2

Apresiasi responden terhadap variabel persepsi kontrol perilaku rata-rata cenderung
tinggi dengan skor apresiasi 88,2 persen. Hal ini bermakna bahwa kontrol persepsi perilaku
berperan dalam menumbuhkan minat ekspor UMKM eksportir di Kota Denpasar mendapat
apresiasi sangat baik dari responden. Tingkat apresiasi tertinggi diantara tiga indikator persepsi
kontrol perilaku diberikan oleh indikator kemampuan ekspor (X3.1) dengan apresiasi sebesar
89,6 persen. Selanjutnya, disusul oleh indikator pengetahuan ekspor (X3.2) dengan apresiasi

sebesar87,7 persen. Yang terakhir adalah indikator keamanan ekspor (X3.3) dengan apresiasi

188



Analisis Faktor-Faktor Yang..........ccccceeevieeeenienennnnnn. [Jessy Elviony, Anak Agung Bagus Putu Widanta]

sebesar 87,3 persen. Namun, dari hasil penelitian yang telah dipaparkan pada Tabel 4.10 juga
dapat diketahui bahwa terdapat 0,8 persen responden memberikan skor 1, lalu 1,6 persen
responden memberikan respon 2 yang dimana hal itu berarti bahwa tidak seluruh responden
penelitia setuju bahwa kontrol persepsi perilaku berpengaruh terhadap minat ekspor UMKM

eksportir diKota Denpasar.

Tabel 9: Persepsi responden terhadap variabel minat

Indikator Jumlah Dalam % Rerata Apresiasi
Tingkat Penilaian Responden (Mean)
1 2 3 4 5
' 0,0 0,0 5,8 20,8 73,3 4.671 93,4
Y. 0,0 0,8 5,0 21,6 72,5 4.655 93,1
Y23 0,0 3,3 13,3 27,5 55,8 4.355 87,1
Rerata 0,0 1,3 8,0 23,3 67,2 4,560 91,2

Apresiasi responden terhadap variabel minat rata-rata cenderung tinggi dengan skor
apresiasi sebesar 91,2 yang dimana bermakna bahwa secara rata-rata minat ekspor UMKM
eksportir di Kota Denpasar mendapat apresiasi sangat baik dari responden. Adapun tingkat
apresiasi paling tinggi diantara tiga indikator yang digunakan dalam variabel minat ekspor
adalahindikator kuatnya upaya individu (Y.1) dengan apresiasi sebesar 93,4 persen. Lalu,
disusul oleh indikator banyaknya upaya (Y.2) dengan apresiasi sebesar 93,1 dan yang terakhir
adalah indikator karir ekspor (Y.3) dengan apresiasi sebesar 87,1 persen. Apresiasi yang
diberikan responden penelitian ini terhadap minat ekspor rata-rata memiliki nilai tinggi yang
dimana hal tersebut membuktikan bahwa responden penelitian menilai dengan wujud

pemaknaan sangat baik atas variabel minat ekspor.
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Tabel 10: Outer loadings

Variabel dan Sikap Norma Persepsi Kontrol Minat Ekspor Kesimpulan
Kode Indikator Subjektif Perilaku
Xi1 0.938 Valid
Xi2 0.952 Valid
Xi3 0.845 Valid
X1 0.895 Valid
X222 0.930 Valid
X223 0.929 Valid
X31 0.903 Valid
X32 0.929 Valid
X33 0.911 Valid
Y 0.915 Valid
Y2 0.818 Valid
Y 0.879 Valid

Berdasarkan pada data yang sudah terkumpul dan diolah pada penelitian ini, diperoleh

bahwa 14 indikator yang digunakan pada penelitian ini memiliki nilai loading faktor lebih dari

0,70 untuk masing-masing variabel indikator. Maka, berdasarkan yang dikatakan oleh Gallardo-

Vaquez & lIsabel Sanchez-Hernandez (2014) mengenai nilai loading factor, dapat ditarik

kesimpulan bahwa semua indikator yang digunakan pada penelitian ini merupakan indikator

yang valid untuk digunakan dalam mengukur variabel.

Tabel 11: Hasil Average Variance Extracted

Variabel AVE Kesimpulan
Sikap (X1) 0.833 Valid
Persepsi Kontrol Perilaku (X2) 0.836 Valid
Norma Subjektif (X3) 0.843 Valid
Minat Ekspor (YY) 0.760 Valid

Hasil pengolahan data pada penelitian ini menunjukan bahwa nilai Average Variance

Extracted (AVE) semuanya diatas 0,5 dan hal itu menunjukkan bahwa indikator-indikator

yang digunakan pada penelitian ini valid.
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Tabel 12: Hasil HTMT

Variable Sikap Norma Kontrol Persepsi Perilaku Minat
Subjektif
Sikap
Norma Subjektif 0.462
Kontrol Persepsi Perilaku 0.731 0.513
Minat 0.764 0.365 0.775

Pada penelitian ini digunakan HTMT dengan kriteria yang digunakan Henseler et al.,
(2015), maka dari itu dapat disimpulkan bahwa dalam penelitian ini seluruh variabel yang

digunakan telah memenuhi validitas secara diskriminan.

Tabel 13: Hasil reliabilitas konstruk

Variabel Cronbach’s Composite Composite Kesimpulan
Alpha Reliability Reliability (rho_c)
(rho_a)

Sikap 0.900 0.905 0.938 Reliable
Norma Subjektif 0.908 0.863 0.904 Reliable
Persepsi Kontrol 0.902 0.933 0.941 Reliable
Perilaku

Minat 0.842 0.930 0.937 Reliable

Cronbach’s Alpha untuk masing-masing variabel nilainya adalah > 0,80. Maka, dapat
ditarik kesimpulan bahwa semua variabel dalam penelitian ini memiliki tingkat reliabilitas
yang tinggi sehingga diketahui bahwa instrument yang digunakan pada penelitian ini dapat
digunakanuntuk mengukur gejala yang sama sebanyak dua kali atau lebih dan tetap akan
memberi hasil pengukuran yang relatif sama. Selanjutnya, dilihat nilai pada bagian
Composite Reliability untuk mengetahui internal consistency dari suatu indikator yang
digunakan pada variabel laten. Pada Tabel 4.15 dapat dilihat bahwa hasil Composite
Reliability yang dilakukan pada penelitian ini semuanya bernilai > 0,80 yang dimana berarti

bahwa setiap indikator yang digunakan pada variabel laten sudah konsisten.
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Tabel 14: Hasil R-Square

Variable R-Square

Minat Ekspor 0.572

Pengaruh variabel laten eksogen sikap (X1), norma subjektif (X2), dan kontrol
persepsi perilaku (X3) pada variabel laten endogen minat ekspor (Y1) memiliki nilai R-Square
sebesar 0.572atau 57,2 persen. Efek simultan 0,572 atau 57,2 persen dari semua konstruk
eksogen (X1, X2, dan X3) terhadap Y dapat dijelaskan, yang dimana angka tersebut berarti
bahwa pengaruh semua konstruk eksogen X1, X2, dan X3 terhadap Y tergolong sedang

karena nilai Adjusted R-Square berada pada kisaran 50 persen.

Tabel 15: Hasil F-Square

Kontrol Minat Norma Subjektif Sikap
Persepsi Ekspor
Perilaku

Kontrol Persepsi Perilaku 0.251

Minat Ekspor

Norma Subjektif 0.005

Sikap 0.226

Output dengan nilai F-Square paling kecil adalah antara variabel norma subjektif
denganminat ekspor, yaitu hanya menghasilkan output sebesar 0,005, yang dimana hal ini
berarti bahwatidak ada pengaruh variabel norma subjektif terhadap variabel minat ekspor
berdasarkan uji terhadap effect size, namun selanjutnya tetap harus diuji melalui
bootstrapping untuk mengetahui tingkat kemaknaan secara statistik. Sedangkan variabel
sikap dan variabel kontrol persepsi perilaku memiliki output sebesar 0,226 hingga 0,251 yang
dimana berarti pengaruh variabel sikap dan kontrol persepsi perilaku terhadap variabel

minat ekspor berkategori sedang.
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Tabel 16: Hasil Q-Square

SSO SSE Q-Square
Kontrol Persepsi 360,000 360,000
Perilaku
Minat Ekspor 360,000 210,559 0,415
Norma Subjektif 360,000 360,000
Sikap 360,000 360,000

Nilai Q-Square yang dihasilkan pada penelitian ini adalah sebesar 0,415. Nilai Q-Square
sebesar 0,415 menunjukkan bahwa model yang digunakan dalam penelitian ini memiliki
predictive relevance atau model dapat dikatakan memiliki relevansi prediksi kuat karena nilai

Q-Square lebih besar dari 0,35.

Hasil GoF

AVE rata-rata :
0.818R?rata-rata

0.572
GoF - VAVE x R?
GoF :0.46

Nilai GoF pada sebuah model penelitian yang dibangun digunakan dengan tujuan
untuk mengukur tingkat kecocokan model apakah terdapat perbedaan antara nilai yang
diobservasi dengan nilai — nilai yang diharapkan dalam model penelitian (Tenenhau dalam
Husein, 2014). Maka dalam penelitian ini, dengan nilai GoF sebesar 0,46 atau termasuk
dalam kategori besar bermakna bahwa dalam penelitian ini tidak ada perbedaan antara nilai

yang diobservasi dengannilai — nilai yang diharapkan dalam model penelitian.
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Tabel 17: Path Coefficient Value (Direct Effect)

Original T Statistics P Values Keterangan
Sikap (X1) terhadap 0.446 2.885 0.004 Signifikan
Minat Ekspor
Norma Subjektif (X2)  -0.052 0.792 0.429 Tidak Signifikan
terhadap Minat
Ekspor
Kontrol Persepsi 0.414 2.659 0.008 Signifikan

Perilaku (X3)
terhadap Minat
Ekspor

Dengan nilai t-statistik sebesar 2.885 dan nilai p-value sebesar 0.004, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel sikap berpengaruh positif signifikan terhadap minat ekspor.
Dengan demikian, hipotesis pertama (H1) yang menyatakan bahwa sikap berpengaruh
terhadap minat ekspor adalah diterima.

Dengan nilai t-statistik sebesar 0.792 dan nilai p-value sebesar 0.429, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel norma subjektif tidak berpengaruh terhadap minat ekspor.
Dengan demikian, hipotesis kedua (H2) yang menyatakan bahwa norma subjektif
berpengaruh terhadapminat ekspor adalah ditolak.

Dengan nilai t-statistik sebesar 2.659 dan nilai p-value sebesar 0.008, maka dapat
disimpulkan bahwa variabel kontrol persepsi perilaku berpengaruh posiitf signifikan
terhadap minat ekspor. Dengan demikian, hipotesis ketiga (H3) yang menyatakan bahwa

kontrol persepsiperilaku berpengaruh terhadap minat ekspor adalah diterima.

PEMBAHASAN HASIL
1) Pengaruh sikap (X1) terhadap minat ekspor (Y)
Variabel sikap berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat ekspor. Hal ini
menunjukkanbahwa sikap pelaku UMKM terhadap ekspor akan berdampak pada minatnya
dalam melakukan ekspor. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa semakin baik pandangan

atau sikap pelaku UMKM eksportir terhadap kegiatan ekspor, maka semakin tinggi minat
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mereka untuk melakukanekspor. Maka, dari hasil penelitian sesuai dengan dasar theory of
planned behavior yang digunakan yang mengatakan bahwa sikap akan mempengaruhi minat.

Hasil penelitian ini juga sejalan dengan teori tindakan ekonomi yang dimana mengatakan
bahwa tindakan ekonomi merupakan usaha yang dilakukan manusia yang dilandaskan pada
suatu motif untuk memperoleh keuntungan (Joesron & Fatthorozi, 2003) karena variabel sikap
menilai bagaimana pandangan baik mengenai kegiatan ekspor akan mempengaruhi minat
UMKM eksportir untuk mengekspor produknya ke luar negeri. Adapun berdasarkan pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Ardiyani & Kusuma (2016), dapat diketahui bahwa
sikap memiliki pengaruh yang positif dan juga signifikan terhadap minat berwirausaha.
Penelitian lainnya adalah penelitian yang dilakukan oleh Binalay (2016) yang juga membuktikan
bahwa sikap memiliki pengaruh yang positif dan signifikan terhadap minat individu dalam
melakukan konsumsi secara online. Penelitian lainnya dilakukan oleh Sallam & Algammash
(2016) dari NajranUniversity, Saudi Arabia yang membuktikan bahwa sikap memiliki pengaruh
yang signifikan terhadap minat konsumen dalam membeli sebuah produk. Maka, hasil
penelitian ini menambahkan tambahan bukti bahwa sikap berpengaruh signifikan terhadap
minat ekspor. Maka dari itu, semakin baik sikap atau pandangan pelaku UMKM terhadap
ekspor, maka semakintinggi minat mereka untuk melakukan ekspor.

2) Pengaruh norma subjektif (X2) terhadap minat ekspor (Y)

Variabel norma subjektif pada penelitian ini adalah tidak berpengaruh positif dan tidak
signifikan terhadap minat ekspor. Hal ini menunjukkan bahwa norma subjektif atau pandangan
serta pendapat orang lain mengenai ekspor belum mendukung untuk minat ekspor UMKM
eksportir di Kota Denpasar. Maka, dari hasil tersebut juga dapat disimpulkan bahwa hasil
penelitian ini tidak sesuai dengan dasar teori yang digunakan yaitu theory of planned behavior,
yang mana mengatakan bahwa norma subjektif atau pengaruh sosial akan berdampak pada
minat individu terhadap sesuatu.

Ketidak sesuaian hasil uji variabel norma subjektif dengan theory of planned behavior
yang dijadikan dasar teori dapat disebabkan karena adanya perbedaan konteks penelitian,
analisis, dan juga subjek penelitian yang berbeda-beda. Hasil pada penelitian ini juga tidak

sesuaidengan pandangan John Maynard Keynes yang mengatakan bahwa perilaku manusia itu
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tidak rasional dan manusia cenderung berperilaku karena mengikuti individu lain (Keynes
dalam Akerlof & Shiller, 2010).

Hasil pada penelitian ini dapat disebabkan karena responden penelitian merasa bahwa
pandangan serta pendapat orang lain tidak terlalu penting mengingat seberapa besar dampak
dan manfaat yang diberikan oleh ekspor terhadap usaha dan diri mereka. Didukung oleh
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Achadi, Surveyandini, dan Prabawa (2021), dapat
diketahui bahwa norma subjektif tidak berpengaruh terhadap minat individu untuk melakukan
transaksi secara online pada website Bukalapak.com. Selain itu, penelitian lainnya adalah
penelitian yang dilakukan oleh Idris & Kasmo (2017), diketahui bahwa norma subjektif tidak
berpengaruh terhadap minat individu dalam keputusannya untuk memiliki kartu kredit. Maka
hasil penelitian ini menambahkan tambahan bukti bahwa norma subjektif tidak berpengaruh
terhadap minat ekspor. Maka dari itu, dari hasil penelitian yang dilakukan ini dapat diketahui
bahwa pandangan serta pendapat orang lain tidak memiliki pengaruh terhadap minat UMKM
eksportir di Kota Denpasar untuk melakukan ekspor.

3) Pengaruh kontrol persepsi perilaku (X3) terhadap minat ekspor (Y)

Kontrol persepsi perilaku berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat ekspor. Hal ini
menunjukkan bahwa kontrol persepsi perilaku memiliki dampak pada minat UMKM eksportir
diKota Denpasar dalam melakukan ekspor. Hal ini sesuai dengan dasar teori yang digunakan
yang mengatakan bahwa kontrol persepsi perilaku dapat mempengaruhi minat individu untuk
melakukan sesuatu yang juga berarti bahwa semakin tinggi pengetahuan dan kemampuan
individu mengenai kegiatan ekspor, semakin tinggi juga minat untuk melakukan ekspor. Hasil
penelitian ini juga sesuai dengan pandangan Philip Kotler dan Kevin Lane Keller yang
mengatakan bahwa pengetahuan adalah salah satu hal yang dapat mempengaruhi minat
individu dalam melakukan sebuah perilaku (Kotler & Keller, 2009). Adapun berdasarkan pada
penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Awaluddin, Fitriaman, dan Rizki (2023), diketahui
bahwa kontrolpersepsi perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat individu menggunakan
e-commerce. Penelitian lainnya dilakukan oleh Idris & Kasmo (2017) menunjukkan bahwa
kontrol persepsi perilaku berpengaruh signifikan terhadap minat individu terhadap minatnya

untuk memiliki kartukredit. Penelitian lainnya yaitu penelitian yang dilakukan oleh Awaluddin,
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Fitriaman, dan Rizki (2023) yang membuktikan bahwa kontrol persepsi perilaku berpengaruh
signifikan terhadap minat individu dalam menggunakan e-commerce. Maka dari itu, hasil
penelitian yang dilakukan ini dapat diketahui bahwa kontrol persepsi perilaku memiliki

pengaruh terhadap minat UMKM eksportir di Kota Denpasar dalam melakukan ekspor.
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